
BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar BelakangPernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlakukepada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupuntumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWTsebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak danmelestarikan hidupnya. (Sahrani 2009, 6) Perkawinan merupakan suatuikatan yang sangat sakral dalam agama kita, karena dengan adanyapernikahan ini hasrat seseorang akan tersalurkan dalam bingkai ibadah,serta akan mendapatkan keturunan yang dilegitimasi oleh agama.Namun jangan dikira bahwa hidup dalam sebuah ikatan perkawinanpenuh dengan hiasan canda dan tawa bagaikan hidup dalam surga,melainkan di dalamnya tidak jarang terjadi problema dikarenakankeinginan yang berbeda. Bahkan tidak sedikit di antara mereka yangmengakhiri ikatan sucinya dengan sebuah perceraian. Allahmengisyaratkan pernikahan dan dijadikan dasar yang kuat bagikehidupan manusia karena dengan adanya beberapa nilai yang tinggidan baik bagi manusia,mahluk yang dimuliakan Allah.Manusia adalah makhluk yang lebih mulia dan diutamakan Allahdibandingkan makhluk lainnya. Allah telah menciptakan aturan tentangperkawinan bagi manusia dengan aturan-aturan yang tidak bolehdilanggar. Allah tidak membiarkan manusia berbuat semaunya, Allahtelah memberikan batas dengan aturan-aturan-Nya, yaitu dengansyari`at yang terdapat dalam al Qur`an dan sunnah rasul Nya denganhukum-hukum perkawinan.Allah berfirman,



             
               


Artinya:“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakanuntukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung danmerasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasihdan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapattanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum:21)Kuat lemahnya perkawinan yang ditegakkan dan dibina olehsuami istri tersebut sangat tergantung pada kehendak dan niat suamiistri yang melaksanakan perkawinan tersebut. Keduanya hendaklahmengeratkan hubungan perkawinan dengan cara apapun. Pada dasarnyaperkawinan itu dilaksanakan untuk selamanya sampai matinya salahsatu seorang suami isteri. Inilah sebenarnya yang dikehendaki agamaislam. Namun dalam keadan tertentu terdapat hal-hal yang menghendakiputusnya perkawinan itu dalam arti bila hubungan perkawinan tetapdilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Dalam hal ini islammembenarkan putusnya perkawinan sebagai langkah terakhir sebagaiusaha melanjutkan rumah tangga. Putusnya perkawinan dengan begitumerupakan suatu jalan keluar yang baik. Perceraian merupakan bagiandari perkawinan, sebab tidak ada perceraian tanpa adanya perkawinanterlebih dahulu. Perkawinan merupakan awal dari hidup bersama antaraseorang pria dan seorang wanita, yang diatur dalam peraturanperundang-undangan dalam suatu negara, sedangkan perceraianmerupakan akhir dari kehidupan suami istri tersebut. Suatu perkawinandapat putus dan berakhir karena berbagai hal, antara lain karenaterjadinya talak yang dijatuhkan oleh suami kepada istrinya atau karena



terjadinya perceraian diantara keduanya atau karena sebab-sebab yanglain. Sebenarnya hukum islam telah terlebih dahulu menetapkanbahwa alasan perceraian hanya ada satu macam saja yaitu, pertengkaranyang sangat memuncak dan membahayakan keselamatan jiwa yangdisebut dengan syiqaq. Hal-hal yang bisa membawa kepada perceraiananatara lain dengan cara thalaq, khuluk, fasakh, taklik thalaq dan lain-lain. Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 menyebutkan dalamPasal 19 huruf a bahwa perceraian dapat terjadi karena alasan ataualasan-alasan, salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk,penjudi dan lain sebagainya yang sukar disembuhkan. (Kompilasi HukumIslam 2012)Khusus tentang perceraian dengan alasan zina pemerintah telahmengaturnya dalam Undang-undang  No. 7 tahun 1989 dalam pasal 87ayat 1 dan pasal 88 ayat 1. Pasal 87 ayat 1 menyatakan bahwa apabilapermohonan atau gugatan cerai diajukan atas alasan salah satu pihakmelakukan zina, sedangkan pemohon atau penggugat tidak dapatmelengkapi bukti-bukti dan termohon atau tergugat menyanggah alasantersebut, dan Hakim berpendapat bahwa permohonan atau gugatan itubukan tiada pembuktian sama sekali serta upaya peneguhan alat buktitidak mungkin lagi diperoleh baik dari pemohon atau penggugat maupundari termohon atau tergugat, maka Hakim karena jabatannya dapatmenyuruh pemohon atau penggugat untuk bersumpah. Sedangkan dalamPasal 88 ayat 1 menyatakan bahwa apabila sumpah sebagaimana yangdimaksud dalam Pasal 87 ayat 1 dilakukan oleh suami, makapenyelesaiannya dapat dilaksanakan dengan cara li'an.Jadi apabila suami mengucapkan sumpah untuk memperkuattuduhan kepada istri maka perceraian tersebut dilaksanakan dengancara li`an. Mengenai persoalan li`an, suami sangat kuat dugaannya



berdasarkan apa yang dilihat yakni istri telah berbuat zina. Namun iatidak bisa mendatangkan empat orang saksi untuk diajukan, maka alQur`an menentukan bahwa suami wajib bersumpah empat kali denganmenyebut nama Allah, dan sumpah yang kelima laknat Allah atas dirinyajika ia termasuk orang-orang yang berdusta.Allah berfirman dalam surat an-Nur ayat 6-9:
              
            
           
              
           

Artinya:“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal merekatidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, Makapersaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah,Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan(sumpah) yang kelima: bahwa la'nat Allah atasnya, jika dia termasukorang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman olehsumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya suaminya itubenar-benar termasuk orang-orang yang dusta. Dan (sumpah) yangkelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar.”Ayat di atas menjelaskan jalan keluar bagi para suami dan hukumyang mempermudah pemecahan masalah bila seseorang dari merekamenuduh istrinya berbuat zina, sedangkan ia sulit menegakkan pem-buktiannya dengan menghadirkan empat orang saksi, yaitu hendaknyadia melakukan li’an terhadap istrinya, seperti yang diperintahkan olehAllah Swt. Yaitu dengan menghadapkan istrinya kepada hakim, lalu ia



melancarkan tuduhannya terhadap istrinya di hadapan hakim. Makahakim akan menyuruh ia bersumpah sebanyak empat kali dengan namaAllah, sebagai ganti dari empat orang saksi yang diperlukannya, bahwasesungguhnya dia benar dalam tuduhan yang dilancarkannya terhadapistrinya. (Katsir 2013)Ayat di atas juga menggambarkan bahwa li’an dapat dilihat daridua sisi. Pertama suami menuduh isteri berzina tetapi tidak dapatmenghadirkan empat saksi laki-laki yang dapat menguatkan kebenarantuduhannya tersebut. Kedua suami tidak mengakui kehamilan isterinyasebagai hasil benihnya. (Shabuni 2003, 158)Ulama fiqh berbeda pendapat tentang hakikat li’an. Mengenai halini  Imam Al-Kasani dari Mazhab Hanafi berpendapat sebagaimana yangbeliau katakan dalam kitabnya Badai’ Ash Shanai’ Fi Tartib Asy Syarai’ :
ولنا : قوله تعالى : (وَالَّذِيْنَ يَـرْمُوْنَ ازَْوَاجَهُمْ ولمََْ يَكُنْ لهَمُ شُهَدَاءُ اِلاَّ انَْـفُسُهُم فَشَهَادَةُ 

] والاستدلال با للآية الكريمة من ٦[النور :اَحَدِهِمْ ارَْبَعُ شَهَادَاتِ باِ االلهِ...) 
وجهين:
انه تعالى: سمي الذين يرمون ازواجهم شهداء، لأنه استثناهم من الشهداء احدهما

والمستثنى من جنس ]٦شُهَدَاءُ اِلاَّ انَْـفُسَهُمْ) [النور : لهَمُْ بقوله تعالى: (ولمََْ يَكُنْ 
منه.المستثنى
: Artinya:“Menurut kami firman Allah SWTن شهادة نصّا. اانه سمي اللعوالثانى “Dan orang-orang yang menuduhisterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksiselain diri mereka sendiri, maka persaksikan orang itu ialah empat kalibersumpah dengan nama Allah... (Q.S An Nur : 6)” dan ada dua hal yangdiperoleh untuk menjadikan ayat ini sebagai dalil: pertama, Allahmenamakan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina) dengan saksikarena Allah tidak melibatkan mereka sebagai saksi sebagaimana dalamsurat an nur ayat 6: “Padahal mereka tidak mempunyai saksi-saksi selaindiri mereka sendiri” dan mereka ialah orang yang dikecualikan darijenisnya. Kedua, Allah menamakan li’an itu sebagai kesaksian secaranash.



Sedangkan menurut Ibnu Rusyd dari Mazhab Maliki dalamkitabnya Bidayatul Mujtahid:
قوله تعالى (والذين يرمون أزواهم ولم يكن لهم شهداء الا أنفسهم) والجمهور عموم

Artinya:Keumuman firman Allah SWT “Dan orang-orang yang menuduh isterinya(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain dirimereka sendiri” dan jumhur ulama berpendapat bahwasannya(Rusyd tth, 67)يرون انه يمين وان كان يسمى شهادة فان أحدا لا يشهد لنفسه. li’anadalah sumpah dan jika dinamakan kesaksian maka kesaksian seseorangterhadap dirinya sendiri tidak dinamakan sebagai kesaksian.
Berdasarkan perkataan Imam Al-Kasani dan Ibnu Rusyd di atasjelaslah bahwa terjadi perbedaan pendapat antara kedua ulama tersebut.Imam Al-Kasani berpendapat bahwa li’an merupakan kesaksian,sedangkan Ibnu Rusyd berpendapat bahwa li’an merupakan sumpah.Permasalahan hakikat li’an ini merupakan suatu masalah yangpenting dibahas karena hakikat li’an mengakibatkan adanya perbedaansyarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suami isteri yang hendakmelakukan li’an.Berdasarkan hal tersebut maka pembahasan ini sangat pentingdan bermanfaat untuk diteliti. Oleh sebab itu pula studi ini akan menelititentang komparasi pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Malikitentang Hakikat Li’an.

2. Rumusan MasalahDari paparan di atas perlu ditegaskan bahwa isu penelitian iniadalah penyebab perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan MazhabMaliki tentang Hakikat Li’an. Dengan demikian rumusan masalahpenelitian ini adalah “Mengapa Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki

berbeda pendapat dalam hal hakikat li’an?”



3. Pertanyaan Penelitian3.1. Apa yang menyebabkan perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi danMazhab Maliki tentang Hakikat li’an?3.2. Pendapat manakah yang rajih antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Malikitentang Hakikat li’an?
4. Tujuan PenelitianBerdasarkan latar belakang serta rumusan dan batasan masalahdi atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:4.1. Untuk mengetahui penyebab perbedaan pendapat antara MazhabHanafi dan Mazhab Maliki tentang Hakikat li’an.4.2. Untuk mengetahui pendapat yang terkuat antara pendapat MazhabHanafi dan Mazhab Maliki tentang Hakikat li’an.
5. Signifikansi PenelitianAdapun manfaat dari penelitian ini adalah:5.1. TeoritisPenelitian ini berguna untuk mengkonstruk teori yang telah ada.Agar bisa dirajihkan pendapat yang lebih kuat antara Mazhab Hanafi danMazhab Maliki.5.2. PraktisPenelitian ini berguna untuk menjadi rujukan bagi masyarakattentang hakikat li’an.5.3. AkademisSecara akademis manfaat penelitian ini adalah untuk memenuhipersyaratan terakhir guna meraih gelar sarjana strata 1 (S1) pada prodiPerbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang, danjuga sebagai bahan rujukan kepustakaan dalam bidang perbandinganmazhab.



6. Studi LiteraturPenelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah:6.1. Penelitian dalam bentuk skripsi oleh Fitriani (10721000243) JurusanAhwal Al Syakhshiyyah, UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Li’an

menurut pemikiran Abu Hanifah”. Rumusan masalahnya yaitu:
“Bagaimana akibat li’an terhadap perkawinan menurut pemikiran Abu

Hanifah?”. Disimpulkan bahwa akibat li’an terhadap perkawinanmenurut pemikiran Abu Hanifah adalah apabila telah terjadi li’an makasuami masih boleh kembali kepada istrinya, pengharaman istri bagisuami hanya bersifat sementara bukan selamanya, atau li’an dipandangsebagai talak bukanlah fasakh. Sampai diketahuai siapa yang berbohongantara keduanya. Selama belum diketahui berbohong maka haramnyaselamanya.6.2. Penelitian dalam bentuk skripsi oleh Ahmad (309.157), JurusanPerbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syari’ah, UIN Imam BonjolPadang dengan judul: “Hukuman Bagi Suami yang Enggan Mengucapkan

Sumpah Li’an”. Rumusan Masalahnya yaitu: “Kenapa terjadi perbedaan

pendapat anatara Ulama Hanafiyah dan Ulama Syafi’iyah tentang

hukuman bagi suami yang menuduh isterinya berbuat zina dan tidak

mempunyai saksi dan dia juga tidak mau mengucapkan sumpah li’an?”.Dapat disimpulkan bahwa menurut Ulama Hanafiyah hukuman bagisuami yang menolak untuk mengucapkan sumpah li’an adalah hukumankurungan (ta’zir). Ia dikurung sampai dia mau untuk mengucapkansumpah li’annya atau menyatakan dirinya berdusta dalam tuduhan itu.Sedangkan menurut Ulama Syafi’iyah hukuman bagi suami yang menolakuntuk mengucapkan sumpah li’an adalah hukuman had atau dicambuksebanyak delapan puluh kali cambukan. Jika dalam pencambukan itu diabersedia untuk melakukan sumpah li’an maka pada saat itu jugacambukan dihentikan.



6.3. Penelitian dalam bentuk skripsi oleh Riska Puspa Sari (308.169) JurusanPerbandingan Mazhab dan Hukum Fakultas Syari’ah, UIN Imam BonjolPadang dengan judul: “Akibat Sumpah Lian Palsu terhadap Pernikahan

(Studi Komparatif Antara Ulama Hanafiyah dan Ulama Syafi’iyah”.Rumusan Masalahnya yaitu: “Apa yang menyebabkan terjadinya

perbedaan pendapat antara Hanafiyah dan Syafi’iyah tentang akibat

sumpah li’an palsu terhadap pernikahan?”. Dapat disimpulkan bahwamenurut Ulama Hanafiyah seorang suami yang berdusta dalam li’annyakemudian mencabut li’an tersebut maka ia dikenai had. Setelah suamidijatuhi had maka ia boleh kembali menjadi salah seorang pelamar bekasisterinya. Sedangkan menurut Ulama Syafi’iyah jika suami telahmelaksanakan li’an, maka isterinya dinyatakan telah berpisah darinyauntuk selamanya, akan tetapi penisbatan anak tidak hilang kecualiadanya pengingkaran dari suami.
Penelitian pertama fokus membahas mengenai li’an menurut AbuHanifah. Penelitian kedua fokus membahas tentang hukuman bagi suamiyang enggan melakukan sumpah li’an dan penelitian ketiga membahastentang akibat pengucapan sumpah li’an palsu dalam pernikahan.Berbeda dengan ketiga penelitian di atas, studi ini lebih terkhususmembahas tentang hakikat li’an.

7. Landasan Teori7.1. Pengertian Li’anSecara harfiah li’an berarti saling melaknat. Secara terminologisberarti: “Sumpah suami yang menuduh isterinya berbuat zina, sedangkania tidak mampu mendatangkan empat orang saksi, setelah terlebihdahulu memberikan kesaksian empat kali bahwa ia benar dalamtuduhannya.” (Syarifuddin 2003, 138-139)



Li’an dalam Ensiklopedi Hukum Islam berarti (jauh dari nikmat),Tuduhan suami bahwa isterinya berbuat zina dengan orang lain ataupengingkaran suami terhadap kehamilan isterinya sebagai buahpergaulan dari suaminya itu. (Dahlan 1996)Wahbah Zuhaily dalam kitabnya Fiqh al-Islami wa Adillatuhumendefinisikan li’an sebagai berikut:
اللعان لغة : مصدر لاعن كقاتل ، من اللعن : وهو الطرد والإبعاد من رحمة االله تعالى

(Az-Zuhaily 1405 H/1985 M, 579)Artinya:“Secara terminologi li’an merupakan masdar dari la’ana, seperti qatala.
Li’an adalah mengusir dan menjauhkan rahmat Allah.”

8. Metode PenelitianPenelitian ini menggunakan sistem komparatif (perbandingan)antara pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki dalam hal hakikatli’an. Kemudian dalam penelitian ini penulis menggunakan sistem libraryresearch.8.1. Jenis PenelitianJenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena salah satutujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan perbedaanpendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang hakikat
li’an.8.2. Sumber data8.2.1. PrimerData primer yang menjadi rujukan utama dalam peneliitian ini adalahsalah satu kitab Mazhab Hanafi yang ditulis oleh Imam Al Kasani yaitu

Badai’ Ash Shanai’ Fi Tartib Asy Syarai’, Kitab Banayah fi Syarh al-Hidayaholeh Abi Muhammad Mahma bin Ahmad al-‘Aini, Kitab al-Mabsuth olehSyamsuddin as-Sarkhasi dan kitab Mazhab Maliki yang ditulis oleh Ibnu



Rusyd yaitu Bidayatul Mujtahid, Kitab al-Jami’ Li Masa’ilil MudawwanahOleh Abu Bakar Muhammad bin ‘Abdullah bin Yunus at-Tamimi.8.2.2. SekunderData sekunder dalam penelitian ini adalah Fikih Sunnah olehSayyid Sabiq, Tafsir al-Qur’an al-‘Adzhim oleh Ibnu Katsir, Al Fiqh Islami

wa Adillatuhu oleh Wahbah Az Zuhaili dan kitab-kitab atau dokumen-dokumen resmi lain yang mendukung penelitian ini.8.3. Teknik pengumpulan dataDalam mengumpulkan data, teknik yang digunakan adalah dengancara mengumpulkan, membaca, mempelajari, memahami dan menelaahberbagai referensi dari kitab-kitab fiqih, tafsir dan sumber tertulislainnya yang membahas perihal kedudukan li’an.8.3. Teknik analisis dataDalam menganalisis data penulis menggunakan metode tarjih, yaitudengan membandingkan hujjah masing-masing pendapat lalu memilihsalah satu pendapat yang terkuat dalam permasalahan hakikat li’an.




